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USAHA TERNAK LEBAH MADU DAN FAKTOR-FAKTOR 
YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI MADU DI DESA LOLU 







The aim of this study was to identify factors affecting honeybee farm production in Lolu Village 
of Sigi regency in Central Sulawesi Province. The number of respondent samples randomly taken was 
30 honeybee farm households. Data collected was through direct interview with the respondent using 
structured questionnaire.  Cobb-Douglas production method was used to analyze the data.  The research 
results showed that number of hives (x1), labors (x2) and farming experience (x3) significantly affected 
honey production (Ŷ). On the contrary, honey price (x4) had no significant effect on the Ŷ variable. 
Therefore, increasing of honeybee farm product can be done by increasing x1, x2 and x3 variables.   
 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis usaha ternak lebah madu dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi produksi usaha ternak lebah madu di Desa Lolu Kabupaten Sigi Provinsi 
Sulawesi Tengah. Penarikan sample dilakukan dengan metode random sebanyak 30 rumah 
tangga yang berusaha ternak lebah madu. Data dikumpulkan dengan cara wawancara langsung 
dengan bantuan kuesioner dan buku catatan lapang. Interpretasi data dilakukan melalui analisis 
produksi Cobb Douglas (CD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa, variable x1, x2 dan x3 
berpengaruh sangat nyata terhadap produksi madu (Ŷ) dengan α = 1%. Sedangkan variabel x4 
berpengaruh tidak nyata terhadap Ŷ 
 
Kata kunci: Faktor produksi, rumahtangga peternak, usaha ternak lebah madu. 
 
I. PENDAHULUAN 
Lebah sebagai serangga penghasil 
madu, telah dikenal manusia sejak 
zaman prasejarah. Pengenalan tersebut 
semakin mendalam bersamaan dengan 
turunnya wahyu yang tercatat dalam 
kitab-kitab samawi antara lain 
Alqur’an dari Tuhan Pencipta Alam 
Semesta. Dalam  surat An-Nahl (ayat 
68), dinyatakan bahwa kumbang ini 
diilhamkan membuat sarang dibukit-
bukit, dipohon-pohon kayu dan                  
di tempat-tempat yang dibuat agar  
 
mudah diperoleh manusia. Selanjutnya, 
dalam ayat 69 kitab tersebut, 
ditunjukkan-Nya kepada manusia 
bahwa, dari dalam perut lebah itu 
dihasilkan madu yang mengandung 
obat dan menyembuhkan berbagai 
penyakit yang diderita manusia. 
Disaat itulah madu diyakini bukan 
hanya bahan minuman/konsumsi 
semata, melainkan juga berhasiat 
yang secara medis dapat menyembuhkan 
berbagai macam penyakit. Dengan 
demikian eksistensi serangga ini 
bukanlah sejenis hewan biasa, akan 
tetapi sangat khusus. Bahkan di 
beberapa negara terutama di zaman 
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Kerajaan Mesir Kuno madu 
disetarakan nilainya dengan sebuah 
mata uang resmi, sehingga masyarakat 
diwajibkan membayar pajak dengan 
madu di zaman itu. Dengan 
keistimewaan seperti ini, tidak heran 
apabila keingin untuk mengembangkan 
usaha tani hewan yang satu ini, 
dalama kurun waktu belakangan ini 
makin tinggi.  
Berkat adanya penelitian dan 
percobaan yang dilakukan oleh 
berbagai kalangan, memungkinkan 
gagasan untuk memelihara lebah 
yang semula berada di hutan                
liar, dalam gua-gua, lubang-lubang, 
menempel di pohon kayu ke 
kandang atau glodok telah berhasil 
dengan baik, sehingga ternak lebah-
madu berkembang menjadi sebuah 
usaha bisnis rumahtangga di berbagai 
daerah di Indonesia termasuk di 
Provinsi Sulawesi Tengah.   
Provinsi Sulawesi Tengah, 
ternak lebah-madu menjadi usaha 
bisnis dan telah berkembang sejak 
puluhan tahun yang lalu. Usaha 
ternak lebah madu, dikembangkan 
oleh kepala rumahtangga disekitar 
atau di dalam halaman rumah. 
Jumlah peternak yang ada sekarang 
ini sekitar 286 rumah tangga yang 
tersebar di beberapa Kabupaten/Kota. 
Pengetahuan dan ketrampilan berusaha 
ternak tersebut, umumnya mereka 
peroleh dari kegiatan pramuka dan 
melalui pelatihan yang dilaksanakan 
oleh pemerintah daerah dalam hal ini 
departemen kehutanan setempat. 
Pengembangan usaha ternak lebah 
madu umumnya dilakukan dalam 
bentuk perorangan dan kelompok dengan 
modal perorangan. Perkembangannya 
cukup menggembirakan, karena 
didukung oleh ketersediaan pakan 
yang memadai yang mencapai luas 
sekitar 539,8 ha (Anonimous, 2000). 
Dengan potensi pakan seperti ini dan 
didukung oleh ketrampilan para 
peternak, maka perkembangan usaha 
lebah madu makin besar. Produksi 
madu yang dihasilkan para peternak 
hingga sekarang ini, sekitar 3.348 kg 
per tahun. Meski demikian, belum 
dapat memenuhi permintaan pasar yang 
ada. Oleh sebab itu, pengembangan 
usaha ternak lebah madu di wilayah 
Provinsi Sulawesi Tengah mempunyai 
prospek yang baik. Hal ini disebabkan, 
madu tidak hanya berhasiat obat 
secara medis, tetapi dari aspek 
konsumsi, selain cita rasanya yang 
enak, madu juga mengandung               
zat-zat gizi penting yang dibutuhkan 
oleh tubuh manusia. 
Hasil penelitian para pakar 
menunjukkan bahwa, madu yang 
dihasilkan lebah memiliki banyak 
manfaat bagi kehidupan manusia, 
selain menghasilkan madu, juga 
menghasilkan malam atau lilin 
tawon, propolis atau perekat lebah, 
susu madu atau royal jelly dan 
manna (honeydew) yang berguna 
untuk berbagai industri makanan, 
dan kosmetik, sedangkan manna 
oleh banyak kalangan memaknai 
sebagai bahan makanan dari Surga 
karena cita rasanya yang spesial 
(Sihombing, 1997).  
 Satu diantara daerah sentra 
pengembangan usaha ternak lebah 
madu yang relatif maju di Sulawesi 
Tengah, saat ini adalah di Kecamatan 
Biromaru (sekarang mekar menjadi 
Kabupaten) terutama di Desa Tulo. 
Di daerah ini pengembangan usaha 
tersebut dilakukan dalam bentuk 
kelompok yang telah dikembangkan 
selama puluhan tahun. Selain 
ketersediaan pakan, prospek 
pengembangan lebah madu juga 
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didukung oleh permintaan gula-
madu yang makin meningkat yang 
belum terpenuhi oleh produksi            
yang ada. Oleh karena itu, peternak 
berusaha meningkatkan produksi 
madu dengan melibatkan teknologi 
produksi, akan tetapi para peternak 
belum memiliki informasi tentang 
faktor-faktor produksi apa yang 
mempengaruhi produksi ternak 
lebah madu tersebut. Untuk 
memecahkan masalah ini, maka 
penelitian ini dilaksanakan. 
 
II. BAHAN DAN METODE  
 
       Penelitian ini dilaksanakan di 
Desa Lolu Kecamatan Sigi Biromaru 
yang ditentukan secara purposive. 
Dengan pertimbangan bahwa, Desa 
Lolu mudah dijangkau dengan 
berbagai jenis kendaraan, dan 
merupakan salah satu sentra produk 
lebah madu di Kecapatan Biromaru 




       Responden dalam penelitian ini 
adalah rumah tangga peternak lebah-
madu yang ditetapkan dengan 
random sampling methode atau 
dengan metode acak sederhana. 
Prosedur pengacakan sampel dilakukan 
berdasarkan sampling frame/daftar 
peternak lebah-madu yang selama 
ini melakukan kegiatan usaha ternak 
lebah-madu. Sampel yang diambil 
sebanyak 30 orang dari  populasi 
peternak lebah madu yang ada. 
 
2.2.Pengumpulan Data. 
 Penelitian ini menggunakan data 
primer dan data sekunder.  Data 
primer yang diperlukan adalah profil 
rumah tangga peternak, jumlah 
sarang/stup, tenaga kerja, pengalaman 
yang dimiliki responden, produksi 
madu, harga madu di lokasi 
penelitian, dan data lain yang 
dianggap perlu. Data tersebut 
diperoleh dengan cara wawancara 
langsung dengan responden yang 
dibantu dengan questionnaire dan 
observasi langsung dengan 
menggunakan buku catatan lapang.  
Data sekunder, sebagai  data 
pendukung penelitian yang diperoleh 
di Desa, kecamatan, Kabupten, 
Provinsi dan instansi terkait. 
2.3.Analisis Data. 
Untuk mengetahui faktor-faktor 
produksi apa yang berpengaruh 
terhadap produksi lebah madu, 
digunakan analisis fungsi produksi 
Coubb-Douglas dengan  persamaan 




 Karena keterbatasan waktu, 
tenaga, dan biaya, maka populasi 
harus diduga dengan menggunakan 
sampel. Untuk menduga factor-
faktor yang mempengaruhi produksi 
madu dari data sampel tersebut, 





Aplikasi persamaan (1) dan 
(2) harus diubah dalam bentuk 
logaritma natural (ln) sehingga akan 
diperoleh persamaan (1a) dan (2a) 
secara berturut-turut dapat ditulis 
sebagai berikut : 
 
 
           .....(1a) 
ln Y = ln βo + β1 ln X1+ β2    
ln X2+ β3 ln X3+ β4 ln 
X4+ε       
 
Y = βo∑Xiβi  untuk populasi ….. (1) 
 









Ŷ =  Produksi lebah madu (Liter) 
Bo =  Konstanta  
b1 – b4 =  Parameter yang diamati 
x1 =  Jumlah sarang (stup) 
x2 =  Tenaga kerja (H0K) 
x3 =  Harga madu (Rp) 
x4 = pengalaman beternak Lebah 
Madu (thn) 
μ = Error term (kesalahan 
pengganggu) 
Selanjutnya untuk mendapatkan 
nilai-nilai konstanta dan parameter 
di atas, maka dilakukan analisis data 
tersebut dengan bantun salah satu 
alat analisis yang dikenal dengan 
program Shazam. Program ini 
merupakan salah satu alat analisis 
data yang sangat baik digunakan dan 
dapat menggantikan program SPSS 
untuk analisis data kuantitatif 
terutama data produksi dan faktor-
faktor produksi yang digunakan 
dalam usaha tani atau usaha ternak 
lebah madu.  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Umur seseorang mempengaruhi 
kemampuan bekerja baik secara fisik 
maupun secara mental terutama 
dalam hal pengambilan keputusan 
usaha tani mana yang lebih baik 
diantara usaha tani yang satu dengan 
usaha tani yang lain. Umur 
responden terendah sekitar 27 tahun 
dan tertua sekitar 57 tahun. Secara 
umum, responden tergolong dalam 
usia produktif.  
Salah satu unsur penting 
dalam pengelolaan usahatani 
termasuk usaha lebah-madu adalah 
pendidikan. Pendidikan terkait 
langsung dengan pola pikir, 
wawasan dan ketepatan mengambil 
keputusan. Petani yang memiliki 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 
pada umumnya lebih tepat mengambil 
keputusan dibanding petani atau 
responden yang berpendidikan lebih 
rendah. Disamping itu, petani/ 
responden dengan tingkat pendidikan 
lebih tinggi, lebih efisien mengelola 
usahatani termasuk usaha lebah-
madu dibanding responden dengan 
tingkat pendidikan lebih rendah 
(Soehardjo dkk., 1983).  
Hasil penelitian menunjuk- 
kan bahwa pendidikan formal yang 
pernah dilalui petani/responden 
terdiri atas Sekolah Dasar, Sekolah 
Lnjutan Tingkat Pertama, dan 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas. 
Responden yang menamatkan sekolah 
dasar sebanyak 16,7%, sekolah 
lanjutan tingkat pertama 30%, dan 
sekolah lanjutan tingkat atas 53,3%. 
Dengan demikian, tingkat pendidikan  
responden dalam usahatani lebah-
madu tergolong baik, karena 
didominasi oleh petani/responden 
yang berpendidikan sekolah lanjutan 
tingkat atas yakni di atas 50%. 
.  Banyaknya anggota rumah 
tangga mempengaruhi tindakan dan 
keputusan petani dalam memilih 
aktivitas mana yang bisa memberikan 
keuntungan, termasuk keputusan 
investasi dan penggunaan input 
usaha ternak lebah-madu yang efisien. 
Makin banyak jumlah anggota 
rumah tangga, makin tinggi kehati-
hatian kepala rumah tangga memilih 
aktivitas yang akan dilakukannya. 
Hal ini disebabakan, hasil keputusan 
tersebut erat kaitannya dengan risiko 
kegagalan usaha yang dikelolanya.  
ln Ỹ = ln bo + b1 ln x1+ b2 
ln x2+ b3 ln x3 + b4
ln x4 + u 
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 Hasil analisis menunjukkan 
bahwa tanggungan rumah tangga 
responden paling rendah adalah 7 
orang ke atas yakni 6,74 % dan yang 
terbesar adalah  rumah tangga yang 
mempunyai tanggungan 1-3 orang 
yakni 66,7 %, rumah tangga yang 
mempunyai tanggungan 4–6 orang 
adalah 26,7%. Berdasarkan konsep 
zero population growth tentang 
pertumbuhan penduduk, terdapat 10,0% 
Rumah tangga yang memenuhinya. 
Pengalaman usaha ternak lebah 
responden adalah lamanya setiap 
responden menggeluti aktivitas 
usaha tersebut di sekitar rumahnya. 
Pada umumnya responden baru 
menggeluti usaha tersebut paling 
rendah baru selama 7 tahun dan 
responden yang paling berpengalaman 
sudah sekitar 15 tahun. 
 
3.1. Banyaknya Stup Perumahtangga  
Banyaknya stup tergantung 
pada jumlah koloni lebah yang 
dimiliki responden. Setiap koloni 
terdiri atas ratu, pejantan dan lebah 
pekerja, sehingga setiap stup 
mewadahi satu koloni lebah. 
Besarnya koloni lebah tergantung 
pada banyaknya pejantan dan lebah 
pekerja. Jumlah stup yang digunakan 
oleh responden untuk usaha ternak 
lebah madu di desa Lolu bervariasi, 
yang paling sedikit 8 buah dan yang 
paling banyak 60 buah.  Hal tersebut 










Berdasarkan Tabel 1, sebagian 
besar yakni 66,67 % atau 20 responden 
memiliki sebanyak 8 – 30 sarang 
lebah madu/stup, sedangkan responden 
yang memiliki sarang lebah 
madu/stup sebanyak 31 – 52 sarang 
adalah 23,33 % atau sebanyak              
7 responden, sedangkan responden 
yang memiliki ternak lebah madu 
sebanyak 53-60 sarang lebah 
madu/stup sebanyak 10,00 % atau 
sekitar 3 orang responden. 
 Sampai saat ini jumlah 
stup/sarang lebah madu yang dimiliki 
para peternak pada umumnya 
cenderung kurang terpelihara dengan 
baik. Hal ini disebabkan oleh 
kuranganya atau tidak adanya perhatian 
pemerintah dalam hal ini Dinas 
Kehutanan Provinsi Sulawesi Tengah 
terhadap keberlanjutan peternakan 
Lebah Madu di wilayah Sulawesi 
Tengah pada umumnya dan khususnya 
di Desa Lolu Kecamatan Sigi 
Biromaru. Akibatnya motivasi peternak 
lebah madu untuk meningkatkan 
pengembangan usaha ternak Lebah 
Madu tersebut makin menurun. 
3.2. Analisis Faktor Produksi  
Untuk menganalisis faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap 
produktivitas digunakan model 
fungsi produksi Cobb-Douglas 
(CDF). Hasil analisis menunjukkan 
bahwa, model yang digunakan   
untuk tujuan tersebut cukup baik, 
ditunjukkan oleh koefisien determinasi 
(R2) antara 71%-99%  dengan  F-hitung  
yang tinggi serta t-test yang cukup 
banyak signifikan, seperti terlihat 
pada Tabel 3. Akan tetapi hasil 
pengujian dengan metode OLS 
terhadap model fungsi produksi 
terdapat indikasi pelanggaran 
asumsi homoskedastisitas, meskipun 
Tabel 1. Jumlah Responden Ternak 
Lebah Menurut Jumlah 








1 8 – 30  20 66,67 
2   31 – 52  7 23,33 
3   53 – 60  3 10,00 
 Jumlah 30   100,00 







tidak terdapat masalah multikolinearitas 
dan autokorelasi.  
Nilai matriks korelasi antar 
variabel yang diuji tidak mencapai 
0,8 dan nilai Durbin Watson (DW-
test) lebih besar dari pada nilai du 
pada statistik d.  
Pengujian asumsi non-
heteroskedastisitas terhadap fungsi 
produksi, dilakukan dengan 
menggunakan regresi model mult, 
varlin, stdlin dan depvar. Hasil 
analisis regresi model-model tersebut 
menunjukkan adanya masalah 
heteroskedastisitas. Hal ini di 
perlihatkan oleh varian variabel 
independen yang signifikan secara 
statistik yang secara konsisten 
menunjukkan adanya pelanggaran 
asumsi non-heteroskedastisitas,   
oleh karena itu, penggunaan OLS 
tidak efisien. 
Upaya menjelaskan pengaruh 
variabel bebas terhadap produktivitas 
lebah madu, diguakan model-model 
heteroskedastisitas yang terbaik. 
Dalam hal ini model mult yang 
hasilnya seperti tertera pada Tabel 3. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa, 
semua variabel bebas (xi) secara 
bersama-sama atau simultan 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
produksi lebah madu pada α=1% 
(Tabel 2). 
Pada Tabel 2, model yang 
digunakan untuk menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi usaha tenak lebah madu 
yang dikelola rumahtangga peternak 
sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai koefisien determinasi (R2) 
sangat besar yaitu 0,9459 atau 95%. 
Artinya sekitar 95% perubahan nilai 
Y dapat dijelaskan oleh variasi 
perubahan xi, sedangkan sisanya 
sekitar 5.0% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain di luar model dan 
dianggap konstan. 
Pada Tabel 2 nampak pula 
bahwa, nilai F-hitung sebesar 27.800 
lebih besar dibandingkan nilai F-
tabel (baik pada α 0,01 = 2,708, 
maupun pada α 0,05 = 2,023). Hal ini 
membuktikan bahwa semua faktor 
produksi yang digunakan yaitu 
jumlah stup, tenaga kerja, pengalaman 
beternak, dan harga madu secara 
simultan berpengaruh nyata terhadap 
produktivitas usaha lebah madu pada 















Tabel 2. Analisis Ragam Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Usaha             
Ternak Lebah Madu di Desa Lolu KecamatanSigi Biromaru 
Kabupaten Donggala,  2009 
Sumber DF SS MS 
F-Tabel  









3.849 2.618 27.800** 
Total 29 759.47 26.189    
Koefisien Determinasi (R2) = 0,9459 
Sumber : Hasil Analisis Data Primer, 2009 





Untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel secara 
individu terhadap produksi madu Y, 
maka dilakukan ujian individual 
dengan uji statistik t-test. 
Berdasarkan hasil uji t, menunjukkan 
bahwa, variabel jumlah stup (x1), 
jumlah tenaga manusia (x2), dan 
pengalaman berusaha tenak lebah 
madu (x3) signifikan pada α = 1%, 
sedangkan harga madu (x4) 
berpengaruh tidak nyata terhadap Y, 
seperti terlihat pada Tabel  berikut 3. 
Artinya; makin banyak jumlah stup, 
jumlah tenaga manusia, dan makin 
banyak pengalaman para peternak 
makin tinggi produktivitas usaha 
ternak lebah madu tersebut. 
Sebaliknya makin tinggi harga  madu 
pengaruhnya tidak signifikan terhadap 
perubahan Y. Dengan demikian, 
model persamaan Fungsi produksi 
usaha ternak lebah madu tersebut 





IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Kesimpulan 
 Secara keseluruhan, variabel 
jumlah sarang atau stup, banyaknya 
tenaga kerjaa, dan pengalaman 
beternak lebah madu berpengaruh 
sangat nyata terhadap produksi 
usaha ternak lebah madu. Hal ini 
dibuktikan oleh nilai F-hitung            
yang lebih besar dibandingkan 
dengan nilai F-tabel pada tingkat 
kepercayaan 99 %, yakni  nilai          
F-hitung (27.800) > F-tabel  (3.849). 
 Secara parsial variabel jumlah 
sarang atau stup, banyaknya tenaga 
kerjaa, dan pengalaman beternak 
lebah madu masing-masing 
signifikan terhadap produksi usaha 
ternak lebah madu. Hal ini, 
ditunjukkan oleh nilai t-hitung yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai t-tabel. Sebaliknya, harga madu 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
produktivitas usaha ternak lebah 
madu di Kabupaten Sigi yang 
ditunjukkan oleh nilai t-hitung yang 
















Ŷ = 2.24760 + 0.53951x1 +  
0.09913x2 + 0.06400x3  - 
0.00005x4  
 
Tabel 3. Faktor-Faktor Produksi Yang Mempengaruhi Produksi Lebah Madu  





Constanta bo 2.24760 3.109** 
Jumlah stup x1 0.53951 96.07** 
Tenaga kerja x2 0.09913 19.61** 
Pengalaman Beternal Lebah Madu x3 0.06400 2.96** 
Harga madu x4 -0.00005 0.719ns 
F-hitung  =  27.8 **     
Sumber : Hasil Analisis Data Primer, 2009. 






 Disarankan kepada para peternak 
lebah madu bahwa, peningkatan 
produktivitas usaha ternak lebah 
madu dapat dilakukan melalui 
peningkatan jumlah sarang atau stup 
untuk menampung koloni lebah yang 
lebih banyak sehingga jumlah lebah 
yang akan menghasilkan madu 
makin banyak pula, dan pada 
akhirnya akan menghasilkan gula 
madu yang lebih banyak. Selain itu 
produksi lebah madu dapat pula 
ditingkatkan melalui penambahan 
pengalaman beternal lebah madu, 
karena semakin banyak pengalaman 
akan semakin trampil para peternak 
untuk berusaha ternak lebah       
madu, sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas usaha ternak lebah 
madu. Demikian pula dengan tenaga 
kerja, sebab makin banyak           
curahan tenaga peternak, makin 
meningkatkan produktivitas usaha 
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